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P TOL KALTIM

E’embiayaah Pusat Tetap Dibutuhkan

S ALKPAPAN—Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur
masth berharap kepada pemerintah pusat untuk |

mendanai pembiayaan proyek jalan fol Balikpapan -

Samarinda sepanjang 99,02 kilometer.

Rachmad Subiyanto
rachmad.subiyanto@bisnis.co.id

Gubernur  Kalimantan Timur
Awang Faroek Ishak mengatakan
jalan tersebut merupakan bagjan dari
proyek Masterplan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia (MP3EI). Karena itu, du-
kungan dari pemerintah pusat di-
perlukan agar proyek jalan ini bisa
rampung dikerjakan.

“Jalan tol ini sudah masuk dalam
MP3EL. Kami masih menunggu ban-
wan dari pusat dan BUMN untuk

merealisasikan proyek ini,” ujarnya,

Sabtu (23/3).

Dia menyebutkan skema public
pitvate partnership (PPP) menjadi
salah satu hal yang mungkin untuk

i+ Skema PPP m,u'nqklh
i bisa difakukan untuk

i merealisastkan proyek,
ki

¢ b Pemprov sedang mem- .
i percepat proses pengesah-
E, an RTRW.

dilakukan dalam merealisasikan.pro-
yek jalan tol ini. Beberapa BUMN, me-
lalui instruksi dari menteri, pernah
diarahkan untuk merealisasikan pro-
yek ini.

“Kami masih menunggu kelanjut-
annya karena sudah ada komunikasi.”

Berdasarkan data awal, jalan tol
yang akan menjadi jalan bebas ham-
batan pertama di Pulau Kalimantan
ini, kebutuhan dana sebesar Rp6,2
triliun. Pemprov Kaltim melalui
skema anggaran tahun jamak telah
menganggarkan dana sebesar Rp2
triliun untuk pembangunan jalan tol
tersebut.

Kendati demikian, dalam daftar
penggunaan anggaran (DPA) Dinas
Pekerjaan Umum tahun ini ada alo-
kasi pekerjaan untuk pelaksanaan
paket jalan tol mencapai Rp100 miliar.
Selain itu, pemprov juga masih akan

melakukan pembebasan lahan yang

dilalui oleh jalan tol tersebut.
Awang juga mengaku sedang mem-

percepat proses pengesahan rencana

tata ruang dan tata wilayah (RTRW)
Kallim yang didalamnya memuat
peralihan area Taman Hutan Raya

(Tahura) Bukit Soeharto menjadi area
penggunaan lain (APL) agar bisa
dilalui oleh jalan tol tersebut.

Adapun rencana penganggaran
secara tahun jamak, Awang mengaku
masih belum memutuskannya meng-
ingat masih banyaknya kebutuhan
lain yang perlu dibiayai oleh peme-
rintah,

Dia menilai kucuran anggaran se-
besar Rp2 triliun yang dilakukan
pada periode sebelumnya menjadi
andil daerah dalam proyek ini.

STIMULAN INVESTOR
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. Sjaifudian mengatakan subsidi pem-

bangunan jalan tol tersebut me-
mungkinkan untuk dilakukan se-
bagai stimulan bagi para investor
berinvestasi di proyek pemerintah.

“Subsidi- ini bisa saja dilakukan
agar investor tertarik masuk,” tutur-
nya.

Keberadaan BUMN juga diharapkan
bisa membantu mendorong perce-
patan realisasi proyek tersebut.

Proses ' pengambilan keputusan
yang lebih cepat karena menggu-
nakan skema bisnis menjadi salah
satu keunggulan BUMN untuk bisa
menggarap proyek ini.

Pada pertengahan, tahun lalu, Ke-
menterian Pekerjaan Umum menya-
takan belum dapat memastikan ke-
lanjutan pemnbangunan proyek jalan
tol ini karena belum-ditetapkannya
trase. '

Dirjen Bina Marga Djoko Murdjanto

Profil Jalaﬁ Tol Balikpapan-Samarinda

KALIMANTAN
TIMUR

o 7.1"3 ke
" ! -
Penajam k%ES'.'H'Iﬁq)ap.an

g
S |/

(‘ i;x.’.l

X Tenggarong
o

Lebar badan jalan: 365 meter
Extimast blaya: Rpé,2 trillun

Geologl Aman terhadap patahan atau geser
Jumiah tajur: 2 jalur dengan & lajur @ 3,5 meter

Departemen Humas-Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk

‘mengalami masalah karena pem- |

mengatakan pihaknya masih me-
nunda realisasi proyek tol tersebut.
“Masih kendala lahan sehingga trase
belum bisa ditetapkan.” (Bisnis, 13
Juni 2013). o

Saat ini, pengerjaan jalan tol

bebasan tanah - menabrak kawasani

hutan lindung Tahura Bukit Soeharto
serta Hutan Lindung Sungai Wain
(HLSW).

Sementara- itu, Kepala Badan|

Pengatur Jalan Tol Achmad Gani
Gazaly mengatakan  kepastian
pembebasan lahan di hutan lindung
tersebut menjadi kendala terbesar
sehingga proyek tersebut belum ada
perkembangan. (Zufrizaf}




